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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Menurut Hill ay penelitian ini merupakan suatu metode studi 

yang bersifat hati-hati  serta mendalam dan berbagai bentuk fakta 

yang dapat di percaya atas beberapa masalah tertentu untuk membuat 

pemecahan atas masalah tersebut.1 Oleh karena itu sang penulis dalam 

penelitian menggunakan metode Kualitatif . Metode Kualitatif yaitu 

metode penelitian yang berlandaskan Penelitian postpostivisme, yang 

di gunakan dalam meniliti objek dengan keadaan kondisi objek 

alamiah, yang dimana sang peneliti menjadi sebagai instumen kunci. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara trigulasi (gabungan). 

dan analisis datanya bersifat induktif/ kualitatif.2  ini bertujuan Untuk 

menggambarkan mengenai situasi atau suatu kejadian yang bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman secara sistematis dan akurat. 

Sedangkan Pendekatan yang diambil oleh penulis yaitu dengan 

pendekatan Yuridis Sosiologis dengan kata lain yaitu dengan 

penelitian langsung ke lapangan, yaitu dengan mengkaji ketentuan-

ketentuan hukum yang berlaku dan serta yang terjadi dengan secara 

nyata di alami oleh masyarakat.3 

Dengan adanya Metode ini, sang peneliti ingin mengumpulkan 

data tentang deskripsi akad-akad serta Langkah-langkah yang di 

terapkan oleh BMT Al-Hikmah Semesta  dalam membantu ekonomi 

masyarakat dalam perspektif hukum ekonomi syariah dalam 

pelaksanaan akad-akad yang di terapkan dan mengetahui dan 

menyelesaikan masalah dan kendala-kendala yang dialami BMT Al-

Hikmah Semesta dalam menerapkan Prinsip-Prinsip syariah dalam 

akad terhadap masyarakat. 

 

B. Subyek Penelitian 
Subjek Penelitian adalah informasi dari seseorang (informan) 

yang dimana informasi tersebut terkait kondisi dan situasi latar 

belakang. Sehingga adanya Subjek penelitian ini Dapat mempermudah 

 
1 Sandu Sutiyo and M. Ali Shodiq, DASAR METODOLOGI PENELITIAN 

(Literasi Media Publishing, 2015), 5. 
2 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Vidio Call Dalam Teknologi Komunikasi,” 

Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial Vol 1 (2017): 210. 
3 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cipta, 

2002), 126. 
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sang penulis dalam mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan 

tentang permasalahan yang sedang dalam penelitian dan pembahasan.4 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dalam 

penelitian. sang penulis perlu penggalian informasi terkait berjalanya 

koperasi dalam membantu ekonomi masyarakat, dalam hal akad dan 

prinsip-prinsip yang ada dan sesuai dengan kajian-kajian teori yang di 

pelajari dan di rancang, oleh karena itu subjek yang akan di ambil oleh 

peneliti yaitu di BMT Al-Hikmah Semesta. 

 

C. Sumber Data  

Sumber data yang akan di lakukan dalam penelitian mempunyai 

dua klasifikasi sebagai berikut : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber Data primer adalah sumber data yang berasal data 

yang berasal dari sumber informasi asli atau sumber utama, Data 

primer sendiri tidak tersedia dalam bentuk file, dan untuk mencari 

data utama harus adanya narasuumber atau responden yaitu 

seseorang yang dapat dijadikan sebagaimana sarana untuk 

mendapatkan informasi atau data. 

Dalam penelitian ini, akan memperoleh data primer dengan 

adanya wawancara kepada seseorang dapat dinilai mampu dan bisa 

dapat memberikan informasi yang terkait dengan permasalahan 

dalam penelitian ini, sehingga data yang dihasilkan akan lebih pasti 

dan valid serta dapat di percaya akan keabsahanya. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan keterangan yang di peroleh dari 

pihak ke dua baik berupa orang atau catatan, seperti buku, laporan, 

dan yang sifatnya dokumentasi.5 

Dalam penelitian ini untuk, menggali pengetahuan yang 

terkaid studi kasus penelitian, dan sang peneliti memperoleh dari 

data sekunder melalui buku, jurnal ilmiah, serta dokumentasi. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik dalam pengumpulan data ialah salah satu prosedur yang 

sistematik dan standar untuk mendapatkan data yang di perlukan. 

dalam penelitian kualitatif, Teknik pengumpulan data lebih banyak 

menggunakan Teknik berupa wawancara, observasi, dan Teknik 

 
4 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Vidio Call Dalam Teknologi Komunikasi,” 

212. 
5 Bagya Waluya, Sosiologi (Menyelami Fenomena Ddi Masyarakat) (PT. Setia 

Puurna Inves, 2017), 79. 
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Library reseach .Dalam Penenitian tersebut si penulis menggunakan 

3metode dalam mengumpulkan data yaitu: 

1. Observasi 

Menurut Kartono, Observasi merupakan suatu studi yang 

sengaja dilakukan dan dalam penyusunanya sistematis terkait 

fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan menggunakan cara 

yaitu pengamatan. Dalam metode Onbservasi ini peneliti akan 

melakukan penyusunan yang sistematis dengan cara pengamatan 

yang terjadi dilapangan, yaitu gejala-gejala,dan psikis untuk 

menyimpulkan data.6 Dalam metode Observasi ini di gunakan 

untuk Menganalisis Peran BMT Al-Hikmah Semesta dalam 

membantu ekonomi masyarakat. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengambilan data yang dapat 

diperoleh dengan adanya pertanyaan yang ditanyakan yang 

menjadi bahan pokok bahasan dalam penelitian terhadap seorang 

yang akan menjadi responden atau informan. Dengan metode 

wawancara si penulis melakukanya dengan menanyakan 

pembahasan dengan secara langsung atau tatap muka. 

Menurut Putton dalam melakukan proses wawancara dapat 

menggunakan pedoman umum wawancara , dan interview 

menggunakan pedoman umum wawancara yang bersifat umum, 

serta mencantumkan isu-isu yang harus terkandung dalam 

menentukan pertanyaan, bahkan pertanyaan tidak berbentuk 

ekplisit.7 

Dengan ini si peniliti menggunakan wawancara yang 

terstruktur, yang dimana peniliti sudah menyiapkan pertanyaan 

yang sudah tersusun rapi guna mendapatkan informasi yang lebih 

jelas ,detail,mendalam, dan terperinci. dalam wawancara tersebut si 

peniliti guna mendapatkan informasi yang seperti diatas maka 

melakukan wawancara langsung yaitu di BMT Al-Hikmah 

Semesta. 

Berikut daftar Informan dalam wawancara  : 

a. A.Oge Iwang Sutiyono, (HRD BMT Al-Hikmah 

Semesta) 

b. Suryanto (Manager Cabang BMT Al-Hikmah Semesta) 

c. Siti Munawarah (Customer Service) 

 
6 Imam Gunawan, Metode Penelitia Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta : PT. 

Bumi Aksara, 2015), 143. 
7 Afifudin and Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bnadung : CV. 

Pustaka Setia, 2012), 131. 
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d. Mursinah (Nasabah) 

e. Aryo Kiswadi ( Nasabah) 

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono Dokumentasi merupakan catatan adanya 

suatu peristiwa yang sedang berlalu yang berpa gambar, tulisan 

atau karya monumental dari seserang, dengan adanya adanya 

dokumentasi penelitian akan lebih terpercaya karena adanya bukti 

yang diahasilkan sebagai keabsahan data, dalam hal ini menurut 

Gattschalk di terjemahkan sebagai informasi yang tertulis sebagai 

kebalikan daripada lisan,.8 

Data Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian tersebut 

merupakan data gambar yang berasal dari aktifitas wawancara dan 

data surat perjanjian terhadap BMT Al-Hikmah Semesta dalam 

melakukan penelitian. 

Data Dokumentasi yang di lakukan oleh si peniliti 

merupakan data gambar yang merupakan aktivitas saat wawancara 

terhadap informan dan ada berupa surat perjanjian terhadap 

wawancara di BMT Al-Hikmah Semesta. 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Dalam pengujian keabsahan data kualitatif  ini , si peniliti 

menggunakan tata cara sebagai berikut : 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi Sumber merupakan metode untuk mencari 

kebenaran terhadap informasi tertentu melalui berbagai sumber 

yang dapat memperoleh data.dalam hal ini Trianggulasi digunakan 

untuk membandingkan (Mengecek Ulang) informasi yang sudah di 

dapat melalui sumber yang berbeda.9 

Untuk memenuhi Trianggulasi sumber, peneliti 

menggunakan Metode yaitu Observasi, Wawancar, serta 

Dokumentasi. Dalam hal ini si penulis akan membandingkan 

antara data yang diperoleh dari Observasi dengan Hasil 

Wawancara satu dengan Wawancara lainya. 

 

2. Perpanjangan Pengamatan  

Dengan adanya Perpanjangan pengamatan ini, peneliti bisa 

melakukakn pengamatan Kembali kedalam lapangan serta bisa 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan lagi terhadap informan dengan 

sumber data baru. Dengan adanya perpanjangan pengamatan ini, si 

 
8 Imam Gunawan, Metode Penelitia Kualitatif Teori Dan Praktik, 143. 
9 Imam Gunawan, 219. 
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peneliti dapat mempererat atau membangun hubungan antara 

sesama, sehingga informasi yang ditanyakan tidak ada lagi yang di 

sembunyikan dan sama-sama terbuka. 

Dengan adanya perpanjangan ini akan melakukan 

pengamatan Kembali guna melengkapi data-data yang kurang 

terhadap peran BMT terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

di BMT Al-Hikmah Semesta. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan-urutan data, dan 

mengorgnisasikanya terhadap suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar.10 Menurut Miles dan Huberman ada tiga macam dalam 

melakukan kegiatan dalam analisis data kualitatif sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data Merupakan bentuk analisis yang terfokuskan 

dan mempertajam , membuang dan Menyusun data dalam suatu 

cara agar mendapatkan kesimpulan yang bagus dan sehingga pada 

akhir dapat di gambarkan serta diverifikasi. 

2. Penyajian Data 

Dalam hal ini penyajian data dilakukan dengan berupa file 

uaraian singkatan, bagian hubungan antar kategori, Flowchart, dan 

berupa sejenisnya, yang sering dilakukan dalam menyajikan data 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Kesimpulan/Verifikasi 

Kesimpulan Merupakan Langkah terakhir dari susunan 

penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah. Pada 

kesimpulan ini si peneliti mengutarakan kesimpulan terhadap data-

data yang sudah didapati dari hasil Penelitian ( Observasi, 

Wawancara, Dokumentasi ). sehingga bisa terwujud penelitian 

yang dapat menjawab dari setiap rumusan masalah yang tertera.11 

 

 
10 Afifudin and Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, 145. 
11 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Vidio Call Dalam Teknologi Komunikasi.” 


